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Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) mahasiswa Universitas Negeri
Surabaya di Desa Tosari, Kecamatan Tosari, Kabupaten Pasuruan dilaksanakan
selama empat bulan (Oktober 2024-Januari 2025) dengan tema “Pengembangan
Desa  Wisata Berbasis Edukasi dan Kesehatan.” Kegiatan ini bertujuan
memberdayakan masyarakat melalui peningkatan keterampilan, penguatan ekonomi
kreatif, dan pengelolaan lingkungan berkelanjutan. Metode yang digunakan meliputi
Action Research dan Community Development dengan kolaborasi aktif antara
mahasiswa, pemerintah desa, dan warga. Program yang dilaksanakan meliputi

pelatihan pembuatan produk lokal ramah lingkungan, edukasi kesehatan, pengelolaan
sampah, asistensi mengajar, dan promosi digital melalui video profil desa. Hasil
menunjukkan peningkatan partisipasi masyarakat, munculnya produk khas desa,
serta peningkatan kesadaran akan pentingnya kesehatan dan kebersihan lingkungan.
Pembuatan video profil desa turut memperkuat identitas Tosari sebagai destinasi
wisata edukatif dan berkelanjutan. Tantangan yang dihadapi mencakup keterbatasan
infrastruktur dan inovasi produk yang memerlukan tindak lanjut kolaboratif. Secara
keseluruhan, kegiatan ini berhasil menciptakan model pemberdayaan masyarakat
terpadu yang mendukung Sustainable Development Goals (SDGs) melalui sinergi
antara aspek pendidikan, kesehatan, dan ekonomi berbasis potensi lokal.

Wisata, Pembangunan
Berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Pariwisata telah menjadi salah satu sektor paling signifikan dalam mendukung
pembangunan desa berkelanjutan, terutama di wilayah yang memiliki kekayaan budaya
dan keindahan alam (Gica et al., 2021). Pengembangan pariwisata pedesaan tidak hanya
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, tetapi juga berperan dalam
pemberdayaan masyarakat dan pelestarian lingkungan, apabila dikelola melalui
pendekatan berbasis komunitas (Community-Based Tourism/CBT) (Diana & Setiawan,
2021). Salah satu contoh wilayah yang menerapkan konsep tersebut adalah Desa Tosari,
Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. Desa Tosari terletak di lereng Gunung Bromo dan
menjadi bagian dari kawasan penyangga Taman Nasional Bromo Tengger Semeru
(TNBTS). Selain itu, Desa Tosari memiliki potensi besar di bidang pariwisata karena
kekhasan geografis, budaya, serta ekologi yang dimilikinya (Khalidy et al., 2023).

Meskipun memiliki potensi tinggi, pengelolaan pariwisata di Desa Tosari masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur, kapasitas
masyarakat, dan strategi pengelolaan berkelanjutan yang belum optimal. Kondisi ini
kerap menghambat pemanfaatan potensi lokal secara maksimal, padahal sumber daya
tersebut menjadi faktor penting dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat (Santoso
et al., 2023). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan
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pariwisata berbasis masyarakat (CBT) sangat dipengaruhi oleh tingkat partisipasi warga,
modal sosial, serta kolaborasi antara pemerintah, perguruan tinggi, dan sektor swasta
(Hariyadi et al., 2024; Ira & Muhamad, 2020). Kolaborasi lintas sektor tersebut dapat
menciptakan ekosistem pariwisata yang inklusif, berdaya saing, serta memberikan
manfaat ekonomi tanpa mengorbankan kelestarian lingkungan dan budaya (Hikmah &

Vidiati, 2024).

Dalam konteks tersebut, program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) mahasiswa ini
berperan penting sebagai wadah penerapan ilmu pengetahuan dan pengabdian
mahasiswa untuk memperkuat kapasitas masyarakat desa (Tawafak & Al Hinaai, 2024).
Program ini tidak hanya berfokus pada kegiatan pengabdian jangka pendek, tetapi juga
berorientasi pada pembangunan sumber daya manusia (SDM) sebagai investasi jangka
panjang bagi keberlanjutan desa (Sutopo et al., 2025). Melalui keterlibatan langsung
mahasiswa dengan masyarakat, dilakukan pemetaan kebutuhan lokal dan perumusan
solusi strategis di bidang pariwisata, kesehatan, dan lingkungan. Pendekatan ini sejalan
dengan prinsip Education for Sustainable Development (ESD) yang menekankan
pembelajaran kontekstual dan penyelesaian masalah nyata berbasis komunitas
(UNESCO, 2017).

Selain aspek pariwisata, peningkatan kesadaran masyarakat terhadap kesehatan dan
lingkungan juga menjadi pilar utama dalam mewujudkan kehidupan desa yang
berkelanjutan (Fatimah et al., 2022). Kegiatan seperti pembuatan jamu herbal instan dan
senam bersama dirancang untuk membangun gaya hidup sehat sekaligus memanfaatkan
potensi tanaman obat lokal. Inisiatif ini sejalan dengan Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDG) 3 yaitu Kehidupan Sehat dan Sejahtera, yang bertujuan memastikan
kehidupan yang sehat dan meningkatkan kesejahteraan bagi semua usia (Dalila et al.,
2025; Cerf, 2019). Sementara itu, pembuatan video profil desa dan promosi digital
menjadi strategi untuk memperluas jangkauan informasi dan menarik minat wisatawan
serta investor. Langkah ini mendukung SDG 17 yaitu Kemitraan untuk Mencapai Tujuan,
yang menekankan pentingnya kolaborasi lintas pihak dan peningkatan visibilitas daerah
(Ramadani et al., 2024; Oliveira-Duarte et al., 2021).

Beberapa penelitian terbaru menegaskan bahwa transformasi digital dalam promosi desa
wisata dapat meningkatkan daya saing dan memperkuat branding lokal (Setiawan et al.,
2025). Desa yang memiliki strategi promosi digital yang jelas dan terkelola dengan baik
cenderung lebih cepat menarik perhatian wisatawan dan mitra kerja sama (Baysha &
Astuti, 2025; Dewi et al., 2023). Oleh karena itu, kombinasi antara pengembangan
pariwisata, peningkatan kesehatan masyarakat, dan pemanfaatan media digital menjadi
model pemberdayaan masyarakat yang komprehensif dan berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis serta mengevaluasi implementasi program
pemberdayaan masyarakat di Desa Tosari melalui pendekatan terpadu yang mencakup
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sektor pariwisata, kesehatan, dan pengembangan digital. Hasil kajian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran empiris dan rekomendasi strategis bagi pengembangan
pariwisata berkelanjutan berbasis komunitas yang tidak hanya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, tetapi juga menjaga warisan alam dan budaya yang menjadi
identitas Desa Tosari.

METODE

1. Metode Pendekatan Masalah

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian di Desa Tosari meliputi tiga
metode utama. Pertama, Pendekatan Penelitian Tindakan (Action Research)
diterapkan untuk mengidentifikasi permasalahan secara langsung dan merancang
solusi yang spesifik melalui wawancara mendalam dengan berbagai pihak, seperti
perangkat desa, petani milenial, pengrajin batik, pelaku UMKM, dan tokoh adat
(Samsinas & Haekal, 2023). Data yang terkumpul digunakan sebagai landasan untuk
merancang program kerja yang relevan.

Kedua, Pendekatan Pengembangan Masyarakat (Community Development) berfokus
pada peningkatan kapasitas masyarakat melalui serangkaian pelatihan dan
penyuluhan (Asasandi et al., 2025). Kegiatan yang dilakukan mencakup demonstrasi
pengolahan produk lokal, seperti sabun batang dan cair dari limbah rumah tangga,
jamu herbal instan, serta manisan tomat kurma dan batik eco-print. Selain itu,
program ini juga melibatkan pelatihan pengemasan produk untuk UMKM dan
asistensi mengajar di SMPK Baithani Tosari, dengan tujuan memberdayakan
masyarakat agar lebih mandiri dan produktif. Ketiga, Pendekatan Tematik yang
diwujudkan melalui kolaborasi dengan komunitas ahli (Caturaksa) untuk pembuatan
video profil desa (Nur et al., 2025). Video ini tidak hanya berfungsi sebagai media
promosi pariwisata, tetapi juga sebagai sarana edukasi yang memperkenalkan
kekayaan budaya dan alam Desa Tosari kepada khalayak yang lebih luas.

2. Tahapan dan Rencana Kegiatan
Pelaksanaan program pengabdian ini dibagi menjadi tiga tahapan utama. Tahap
Perencanaan dilaksanakan pada awal kegiatan, melibatkan penyusunan rencana
program kerja, koordinasi dengan Dosen Pendamping Lapangan (DPL), serta survei
langsung ke lokasi. Pada tahap ini, dilakukan pertemuan awal dengan perangkat desa
dan pengurus wisata lokal untuk memetakan kebutuhan dan potensi desa. Tahap
Pelaksanaan berlangsung dari Oktober 2024 hingga Januari 2025, di mana semua
program kerja yang telah direncanakan diimplementasikan, mulai dari kerja bakti,
sosialisasi, demonstrasi produk, hingga kegiatan asistensi mengajar. Pelaksanaan
kegiatan dilakukan secara kolaboratif bersama masyarakat, terutama ibu-ibu PKK.
Tahap terakhir yaitu Tahap Penutup yang merupakan tahap akhir dari kegiatan, di
mana dilakukan evaluasi program, penyerahan hasil kegiatan kepada pihak desa, dan
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penarikan mahasiswa oleh DPL. Pada tahap ini juga dilakukan finalisasi laporan akhir
dan dokumentasi seluruh kegiatan. Tahapan tersebut dapat diilustrasikan pada
Gambar 1.

Penyusunan Kegiatan

Y

Koordinasi Perencanaan

Penutupan

Gambar 1. Diagram Alir Metode Pelaksanaan

3. Kontribusi dan Partisipasi Mitra

Mitra utama dalam kegiatan pengabdian ini adalah Pemerintah Desa Tosari dan
seluruh lapisan masyarakat, khususnya ibu-ibu PKK dan pemuda setempat.
Kontribusi mitra sangat vital, mencakup penyediaan akses dan fasilitas, serta
partisipasi aktif dalam setiap program yang dilaksanakan. Peran serta masyarakat
tidak hanya sebagai objek, melainkan sebagai subjek yang berkolaborasi dalam setiap
tahapan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Kolaborasi ini memastikan bahwa
program yang dijalankan sesuai dengan kebutuhan lokal dan memiliki keberlanjutan
pasca-kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Kegiatan pengabdian mahasiswa Universitas Negeri Surabaya di Desa Tosari,
Kecamatan Tosari, Kabupaten Pasuruan, berlangsung selama empat bulan, yaitu
Oktober 2024 hingga Januari 2025. Pelaksanaan kegiatan tersebut ditunjukkan pada
Gambar 2. Program ini mengusung tema Pengembangan Desa Wisata Berbasis Edukasi
dan Kesehatan, dengan fokus pada pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan
keterampilan, pemanfaatan potensi lokal, serta penguatan identitas desa sebagai
destinasi wisata edukatif dan berkelanjutan. Selama kurun waktu tersebut, mahasiswa
melaksanakan serangkaian program yang tidak hanya memberi manfaat praktis, tetapi
juga membangun kesadaran masyarakat akan pentingnya keberlanjutan di bidang
kesehatan, pendidikan, lingkungan, dan ekonomi kreatif (Ke & Posko, 2024).
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Gambar 2. Grafik Pelaksanaan Program di Desa Tosari

Salah satu wujud nyata keberhasilan program terlihat dari kegiatan kerja bakti
pembangunan jalan makam baru. Aktivitas ini dilaksanakan bersama masyarakat
dengan melibatkan proses perencanaan, pembagian peran, hingga pelaksanaan di
lapangan. Selain menghasilkan infrastruktur berupa akses jalan baru yang memudahkan
warga menuju area pemakaman, kegiatan ini juga mempererat hubungan sosial antara
mahasiswa dan masyarakat. Kehadiran mahasiswa dalam gotong royong memberi
semangat baru bagi warga desa untuk menjaga tradisi kebersamaan dan solidaritas sosial
dalam memenuhi kebutuhan infrastruktur lokal (Sudrajat et al., 2024).

Program demonstrasi pembuatan sabun cair dan batang (Eco-Breeze), jamu herbal
instan, serta produk olahan tomat menjadi Tomakur (tomat kurma) memberikan
kontribusi signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi rumah tangga. Melalui kegiatan
ini, masyarakat, khususnya kelompok ibu-ibu PKK, memperoleh keterampilan baru
dalam mengolah bahan sederhana yang tersedia di lingkungan sekitar menjadi produk
bernilai jual. Sabun ramah lingkungan yang dihasilkan berpotensi mengurangi
penggunaan bahan kimia rumah tangga, jamu herbal instan memberikan alternatif
minuman sehat yang mudah dikonsumsi, sedangkan Tomakur menjadi bentuk inovasi
pemanfaatan hasil pertanian lokal yang selama ini kurang termanfaatkan secara optimal.
Dengan adanya keterampilan tersebut, masyarakat diharapkan mampu

24



Journal of Dedication in Community (JoDiC)
Vol. 3, Issue. 1, Page. 20 - 29
ISSN: 3026-0760

mengembangkan usaha kecil yang dapat meningkatkan pendapatan keluarga sekaligus
memperkuat citra Desa Tosari sebagai desa wisata yang memiliki produk khas berbasis
sumber daya lokal.

Upaya lain yang berorientasi pada pelestarian lingkungan dilakukan melalui pelatihan
batik eco-print dan kegiatan pemilahan sampah di Tempat Pembuangan Sementara
(TPS). Batik eco-print memanfaatkan dedaunan dan bunga dari lingkungan sekitar
sebagai pewarna alami pada kain, sehingga selain ramah lingkungan juga dapat menjadi
produk kerajinan khas yang memperkaya identitas budaya desa. Sementara itu, kegiatan
pemilahan sampah dilakukan bersama kelompok swadaya masyarakat dengan tujuan
membangun kesadaran kolektif dalam mengurangi volume sampah serta mendorong
pola hidup bersih (SS, 2023). Dampak awal dari kedua program ini terlihat dari
meningkatnya antusiasme masyarakat dalam mencoba teknik eco-print serta
keterlibatan warga dalam praktik memilah sampah organik dan anorganik. Meski
demikian, keberlanjutan kegiatan pemilahan sampah masih memerlukan dukungan
sistem pengelolaan yang lebih terintegrasi, seperti adanya fasilitas daur ulang dan
peraturan desa yang lebih tegas mengenai manajemen sampah.

Di bidang pendidikan, mahasiswa turut berkontribusi melalui asistensi mengajar di
SMPK Baithani Tosari, penyelenggaraan class meeting, serta pelaksanaan bedah buku
dan praktik bahasa asing. Kegiatan ini memberikan pengalaman belajar tambahan bagi
siswa dengan pendekatan yang lebih variatif, interaktif, dan aplikatif. Melalui
keterlibatan mahasiswa dari berbagai disiplin ilmu, siswa tidak hanya memperoleh
materi pelajaran formal, tetapi juga pengetahuan baru yang dapat memperluas wawasan
mereka. Kegiatan ini berhasil menumbuhkan motivasi belajar dan meningkatkan minat
siswa dalam mengikuti pembelajaran, terutama dalam bidang bahasa dan keterampilan
komunikasi. Selain itu, kehadiran mahasiswa di sekolah turut mempererat hubungan
antara institusi pendidikan dengan masyarakat sekitar, sehingga tercipta ekosistem
pendidikan yang lebih inklusif dan kolaboratif.

Program pembuatan video profil desa yang dilakukan bersama komunitas sinematografi
Caturaksa menghasilkan luaran berupa media promosi digital yang memperkenalkan
potensi alam, budaya, dan wisata Desa Tosari. Video tersebut tidak hanya berfungsi
sebagai sarana informasi, tetapi juga sebagai strategi pemasaran yang dapat menjangkau
audiens yang lebih luas melalui media sosial. Dengan adanya profil desa dalam bentuk
visual yang menarik, Desa Tosari memiliki peluang lebih besar untuk dikenal oleh
wisatawan, investor, maupun mitra eksternal. Produk digital ini diharapkan dapat
mendukung branding desa sebagai destinasi wisata edukasi dan kesehatan, sekaligus
mendorong terwujudnya jejaring kerja sama antara masyarakat desa, pemerintah, dan
sektor swasta (Maquera et al., 2022).

Pelaksanaan pengabdian di Desa Tosari menunjukkan keberhasilan dalam
meningkatkan kapasitas masyarakat pada berbagai aspek. Kegiatan-kegiatan yang
dilakukan mampu memperkuat keterampilan warga, menumbuhkan kesadaran akan
pentingnya kesehatan dan pelestarian lingkungan, serta membuka peluang baru dalam
pengembangan ekonomi kreatif berbasis potensi lokal. Meskipun demikian, terdapat
tantangan yang masih dihadapi, seperti keterbatasan infrastruktur, rendahnya inovasi
dalam pengembangan produk baru, dan belum optimalnya sistem pengelolaan sampah.
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Permasalahan tersebut mengindikasikan perlunya tindak lanjut berupa sinergi yang
lebih erat antara pemerintah desa, masyarakat, perguruan tinggi, dan pihak swasta agar
dampak yang dihasilkan dapat terjaga secara berkelanjutan (Fauzi, 2024).

Dengan adanya program-program tersebut, pengabdian di Desa Tosari tidak hanya
memberikan manfaat jangka pendek berupa peningkatan keterampilan dan kesadaran
masyarakat, tetapi juga menciptakan landasan bagi pengembangan desa wisata berbasis
edukasi dan kesehatan di masa depan. Keberlanjutan program menjadi kunci utama
untuk memastikan bahwa Desa Tosari dapat terus berkembang sebagai destinasi yang
mampu menyatukan nilai pendidikan, kesehatan, ekonomi kreatif, dan kelestarian
lingkungan secara harmonis.

KESIMPULAN

Program ini telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas
masyarakat dalam bidang ekonomi kreatif, pendidikan, kesehatan, dan lingkungan.
Melalui berbagai program seperti kerja bakti pembangunan jalan makam, pelatihan
pembuatan sabun ramah lingkungan, jamu herbal instan, Tomakur, batik eco-print, serta
kegiatan pemilahan sampah dan asistensi mengajar, masyarakat tidak hanya
memperoleh keterampilan baru, tetapi juga meningkat kesadarannya terhadap
pentingnya keberlanjutan hidup. Selain itu, pembuatan video profil desa memperkuat
identitas dan promosi digital Desa Tosari sebagai destinasi wisata edukatif dan
berkelanjutan. Kegiatan pengabdian ini berhasil memperkuat kolaborasi antara
mahasiswa, masyarakat, dan pemerintah desa dalam mewujudkan pembangunan
berbasis potensi lokal, meskipun masih diperlukan upaya lanjutan untuk meningkatkan
infrastruktur, inovasi produk, dan sistem pengelolaan lingkungan agar keberlanjutan
hasil program dapat terjaga secara optimal. Program ini bisa dijadikan model bagi desa
lain dan menjadi studi kasus integrasi ESD dan CBT.
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